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ABSTRAKSI

Untuk mengusahakan kapal selalu siap pakai/ laik Jaut dilaksanakan perawatan kapal
pada umumnya dan sistem permesinan yang bekerja dikapal pada khususnya pada
armada tanker dilaksanakan sistem perawatan terencana yang berkesinambungan
yakni suatu prosedur perawatan yang terus-menerus dengan berpedoman kepada:

- Buku petunjuk perawatan ( mstruksion book) dari maker’s

- Batas waktu beroperasinya {(running Hours)

- Dan ketentuan dari pthak pemenintah serta rekomendast Badan Klasifikasi.

Satu diantara sistem permesinan kapal yang terpenting dan juga dilaksanakan dengan
sistem perawatan tersebut diatas adalah air ketel uap yaitu kimia (additive} untuk
menghindari terjadinya deposisis mineral, korosi dan carry over.

Deposist mineral (mineral deposite) terdiri dari kerak (scale) dan lumpur (Sludge).
Bila ketel dioperasikan tanpa pengolahan air ketel atau tanpa pembubukan bahan
kimia maka akan terjadi penguapan, dan akan tertinggaliah sisa-sisa mineral berupa

padatan keras sebagai garam-garam karbonat atau silikatyang disebut kerak ( scale)

atau berbentuk tumpur (sludge).

Korosi dapat terjadi karena larutnya metal atau logam dalam air sepeti halnya besi

dan tembaga Logam-logam ini sedikit demi sedikit dapat larut didalam air, kecuali

i



bila air telah dipakai penangkal korost. Korosi alami sebagai hasil proses korosi dari
oksigen terlarut, begitu juga dari proses korosi alami gas CO, terlarut dan uvdara bebas
yang selanjutnya proses ini terjadi pada korosi dijalur pipa kondensat, maka dari hasil
bentuk korosi tersebut terjadilah korosi didalam ketel uvap sebagai proses korost
dibawah deposit.

Carry over atau lontaran adalab terikutnya patikel-partikel padatan kedalam fase uap
vang dibasilkan. Hal ini umumnya disebabkan oleh pengontrolan kwalitas air ketel

uap yang kurang baik ( padatan terlalu tinggi) dan blow down tidak proporsional.
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Cat++
CO,

RHCO,

Mg++
NaOH
Na+
Na;PQ,
NaP(O;
NasH,
Np

OH

DAFTAR NOTASI

Pemakaian bahab bakar per jam (kg/ jam)

Kecepatan uap (m/det)
Cloride

Panas jenis uap pada tekanan konstan

Calsium kapur
Carbonat
Gaya (N/m)

=Jumiah berat uap (kg/jam})

Percepatan grafitasi(m/det)
Bicarbonat

Asam Sulfida

Jatuh Kalor teontis
Enthal[ie uap

Enthalpie uap jenth
Enthalpie vap panas Janjut

Potasium

Angka perpindahan panas pipa ketel bersih (ki/m’ jam K)
Angka perpindahan panas pipa ketel kotor (kJ/m’ jam k)

Massa (kg)

Magnesium

Soda

Sodiwm

Trinatrium Fosfat

Hexameta fosfat

Hydrazine sulfite

Nital panas bahan bakar ( kl/kg)
Oksigen

Hydroxide

Pressure (kg/cm’)
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ppin

SO,
Si0y
SnCi
St
Tu
Td
TDS

Phospat Hardness
= Part per million (jumlah kandungan milligram dafam 1 liter

larutan.

I

Panas yang tersedia

Kapasitas produksi vap
Sulfate
= Silikat

Stanous Chiloride

Strontium

Temperatur uap (°K)

= Temperature didih (°K)

= Total Dissolved Solid (ppm)

= Angka perembatan panas (kJ/m’ jam k)
=Angka peralihan panas(kJ/m’ jam k)



BABI

PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Ketel uap merupakan salah satu pesawat yang vital dalam pengoperasian
kapal tanker. Apabila pesawat ketel uap tersebut rusak cargo yang diangkut tidak
dapat dibongkar ketangki penampungan darat.

Ketel uap adalah suatu instalasi/ pesawat yang memproduksi tenaga uap
dimana pada kapal-kapal tanker digunakan untuk membongkar muatan bahan
bakar cair yang viskositasnya tinggi dengan menggunakan oil eargo pump yang
digerakkan oleh turbin.

Disamping #tu juga digunakan untuk pemanas bahan bakar, minyak lumas,
penggerak mesin jangkar, menjalankan pompa ballas dan pompa stpipper dil.

Disini terlihat bahwa uap air produksi ketel ini begitu besar fungsinya
dalam kelancaran operasi kapal.

Untuk menunjang kelancaran operasi kapal sudah sewajarnya apabila ketel
uap- sebagai alat produksi mendapat perhatian serius. Perawatan ketel uap yang
baik akan mémbantu penyediaan uap yang baik schingga akan membantu
penyediaan uap air / steam yang sangal penting kaitannya dengan pengoperasian
kapal. Untuk itulah perawatan ketel uap ini perlu mendapat penanganan yang baik
disamping perwatannya terhadap mesin-mesin lainnya. Adapun perawatannya
antara lain pada air pengisi kctel dan bahan bakar, serta pencegahan komponen-

komponen terk ait. Hal-hal yang dapat menimbulkan kerusakan dimana




bahan btakar caimya agar dapat menghindarkan kerusakan-kerusakan material
ketel uap dan turbin uap ( penunjang bongkar muat ) khususnya ketel pipa air

dikapal Tanker.

14 METODE PENELITIAIN
Dalam uszha mengumpulkan data-data yang diperlukan oleh penulis, maka
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian lapangan ( Field Research ).
Metode penelitian [apangan dilaksanakan dengan cara:
a Interview/ wawancara
Wawancara ini di maksudkan untuk mendapatkan data secara langsung
dari pemilik kapal, anak buah kapal, pejabat atau petugas yang
berwenang dan berbagai instansi terkait.
b. Observasi
Obsevasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap objek atau sasaran yang penulis butuhkan.
2. Penelitian Kepustakaan.
Untuk melengkapi data-data yang penulis butuhkan, penulis dapatkan dari
buku-buku pustaka dan informasi dari sumber yang tertulis yang berkaitan

dengan permasalahan yang dibaha s

Dengan menggunakan kedua metode penelitian tersebut diatas, maka dapat
diperoleh keterangan-keterangan yang cukup lengkap mengenai data-data yang

diperlukan dalam penulisan skripsi ini,
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SISTIMANIKA PENULISAN
Sistimatika penulisan ini disususun sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, tujuan penulisan, Pembahasan masalah,
Metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II. LANDASAN TEORI

Berisikan teori yang menunjang analisa yaitu : Pengertian ketel uap, uap
dan sifat-sifainya, rendemen ketel, perubahan fase air, perpindahan panas,
bahan bakar, apendasi,perawatan ketel, dan sebagainya
BAB IlI. PEMBAHASAN

Bab i berisikan hasil pemenksaan air ketel, penyebab kerusakan ketel
dan langkah-langkah perawatan air ketel yang berada diatas kapal.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab i penulis mencoba untuk memberikan kesimpulan-

kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan.



sebenarnya tidak akan terjadi apabila penanganannya dengan pengetahuan yang
cukup dan rasa tanggung jawab.

Dengan adanya sistem perawatan ketel uap secara benar, maka kerusakan
akan jarang terjadi dan tentunya akan berdampak positif antara lain: mengurangi
perbaikan-perbaikan yang mungkin memerlukan penggantian suku cadang dan
ketel tersebut akan mempunyai life time yang lebih lama. Kemungkinan lain dari
masalah tersebut diatas adalah karema awak kapal yang menanganinya kurang

memiliki pengetahuan/ keterampilan yang bak mengenai cara perawatan ketel.

1.2 TUJUAN PENULISAN

Tujuan dari penulisan ini adalab :

1. Mencari penyebab kerusakan boiler dikapal.

2. Mencari solusi yang memungkinkan untuk mencegah / mengurangi
kerusakan ketel uap

3. Untuk menambah pengetahuan kepada diri sendiri khususnya dan para
peMbaca pada umumnya.

4. Untuk memenuhi salah saty persyaratan akademis guna memperoleh
gelar sarjana pada Fakultas Teknologi Kelautan Universitas Darma

Persada.

1.3 PEMBATASAN MASALAH
Mengingat sangal luasnya permasalahan yang terkait dengan ketel uap,

maka penulis membatasi hanya pada pembahasan perawatan air pengisian dan




